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ABSTRACT  

This study explained the analysis of student social interaction by providing several questions, including asking about senior level interactions 

between junior levels. The method in our research uses a qualitative method approach, in this case is in-depth interviews. This in-depth interview 

aims to allow us to take an approach so that we can detect how seniors think about their juniors and vice versa. In a senior and junior 

socialization cycle, we are familiar with it because basically, there are senior and junior cycles that can be said to be beneficial and detrimental, 

besides that in the senior-junior cycle, juniors will definitely be given a lesson from their seniors which will add insight to his junior. Being a 

senior is basically difficult because the role as a senior is to be an example for juniors and mentors in things that are not yet known by their 

juniors. Besides that, not only knowledge but in speech and ethics are important things that need to be taught because when juniors don’t have 

ethics and speak the wrong words, juniors will follow and apply.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan analasis interaksi sosial mahasiswa dengan memberikan beberapa pertanyaan di antaranya 

menanyakan tentang intraksi tingkat senior antara tingkat junior. Metode dalam penelitian kami menggunakan pendekatan 

metode kualitatif, dalam hal ini adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam ini bertujuan agar kami melakukan 

pendekatan agar dapat mengetahui bagaimana pendapat senior terhadap juniornya dan begitupun sebaliknya. Dalam sebuah 

siklus sosialisasi senior dan junior sudah tidak asing lagi bagi kita karena pada dasarnya siklus senior dan junior ada yang dapat 

dikatakan mengungtungkan da nada merugikan, selain itu dalam siklus senior junior, junior pasti akan diberikan sebuah 

pembelajaran dari seniornya yang mana untuk menambah wawasan bagi juniornya. Menjadi seorang senior pada dasarnya tidak 

mudah karena peran sebagai senior salah satunya menjadi contoh bagi juniornya dan pembimbing dalam hal yang belum di 

ketahui oleh junionya. Selain itu bukan hanya pengetahuan tapi dalam tutur kata dan etika adalah hal penting yang perlu di 

ajarkan karena saat junior tidak mempunyai etika dan bertutur kata yang salah maka juniornya akan mengukuti dan 

menerapkan.  

Kata kunci :  Interaksi, Etika, Mahasiswa 
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1. Pendahuluan 

Interaksi sosial secara umum merupakan hubungan timbal balik antar individu yang saling mempengaruhi agar dapat 

saling bekerjasama dan bahkan dapat menimbulkan konflik antar individu dan berkelompok sehingga dalam konflik ini 

terbentuklah interaksi, melaui interaksi pasti mempunyai sebuah pola sebelum seseorang berinteraksi satu sama lain, pola 

interaksi ini merupakan jalinan komunikasi dari satu manusia ke manusia yang lain. 

Interksi sosial pada dasarnya merupakan siklus perkembangan dari struktur sosial yang merupakan aspek dinamis 

dalam kehidupan bermasyarakat.perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola  perilaku 

manusia yang berbedah dari situasi dan kepentingan masing-masing yang diwujudkan dengan proses hubungan sosial. 

Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antar individu yang satu dengan individu yang lainnya,antara 

kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya,maupun antara kelompok dengan individu. Interksi sosial juga terjadi 

dalam beberapa bentuk seperti akomodasi, kerja sama, dan persaingan maupun dalam bentuk konflik. (Fatmayarni, 2018). 

Dalam seseorang berinteraksi individu atau kelompok sosial sedang berusaha dalam kata lain belajar untuk memahami 

tindakan sosial individu ataupun kelompok sosial lain. Interaksi sosial dapat berjalan dengan  teratur daan tertib bila individu 

dalam masyarakat bisa bertindak dengan sesuai konteks sosialnya, yakni tindakan yang dapat disesuaikan terhadap situasi 

sosial saat itu, tidak bertentangan  dengan kebiasaan atau adat yang berlaku, hingga individu dapat bertindak sesuai dengan 

kedudukannya dalam masyarakat. 

Bentuk-bentuk interaksi sosial adalah salah satu dasar atau tiang   yang memperkuat keberlangsungan hidup manusia 

dalam lingkup yang lebih luas, melalui interaksi yang dibangun, oleh diri sendiri baik secara individu maupun berkelompok, 

dalam interaksi sosial terdapat beberapa contoh yang terdiri dari, orang perorangan yaitu junior mempelajari kebiasaan yang 

ada pada senior dalam dunia kampus. Selanjutnya orang perorangan dengan kelompok manusia, contohnya suatu organisasi 

memaksa anggota untuk menyelesaikan diri dengan ideology dan programnya, dan ada juga kelompok manusia denga  

kelompok manusia yaitu,himpunan mahasiswa program studi  mengadakan kerja sama. Contoh lain dari interaksi sosial yaitu 

saat junior berpapasan dengan seniornya, junior menyapa senior atau berjabat tangan dan ini merupakan sebuah contoh 

interaksi antar senior dan junior (YESI MARINCE, 2012). 

Interaksi sosial tidak berarti interaksi saja tetapi interaksi mempunyai tujuan tentang cara berkomunikasi terhadap 

sesama manusia baik itu individu ataupun berkelompok, adapun dalam masyarakat interaksi sosial mempunyai tujuan untuk 

membentuk keteraturan sosial terhadap masyarakat sebagai kelengkapan kebutuhan sebagai mahluk sosial dan sebagai 

bahan untuk saling membantu terhadap sesama yang mengalami kesulitan. 

Tujuan    pembelajaran    interaksi    social mengibaratkan   bagaimana mahasiswa       dapat   memahami   

kebersamaan   dan   mengerti kehidupan bersama di dalam kampus   atau learning to  life  together. Dengan  pembelajaran  

inetraksi social,  mahasiswa  akan  mengerti  dan  memahami  makna  hubungan  interaksi  social  dan kehidupan  sosial.  

Pembelajaran interaksi sosial  dapat  memberikan  wawasan  berfikir  kepada mahasiswa  tentang sikap atau prilaku yang 

harus dilakukan ketika berinteraksi dengan orang lain.  Dengan  model  ini,  mahasiswa  akan  diajarkan  tentang  bagaimana  

bersikap  dan menghadapi   kondisi   masyarakat   social   yang   ada.   Pembelajaran   interaksi   sosial   dapat memandu 

siswa untuk memiliki daya mental yang lebih baik dan kesehatan emosi yang lebih akseptabel   dengan   cara   

mengembangkan   kepercayaan   diri   danperasaan   realitis   serta menumbuhkan    empati    kepada    orang    lain.    

Pembelajaran    menjadi    wahana    untuk mempersiapkan mahasiswa  agar  dapat  berinteraksi  secara  ekstensif  dengan  

masyarakat, mengembangkan sikap dan perilaku demokratis. (Winata, 2021). Sehingga penelitian ini akan menjelaskan 

analasis interaksi sosial mahasiswa dengan memberikan beberapa pertanyaan di antaranya menanyakan tentang intraksi 

tingkat senior antara tingkat junior. 

 

2. Landasan Teori 

2.1. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial digunakan beberapa pendekatan, salah satunya ialah pendekatan interaksionisme simbolik yang di 

kemukakan oleh Herbert Blumer, menurut Blumer bahwa adanya intraksi antara seseorang dan orang lain akan 

memunculkan makna (meaning). Dalam teori interaksionisme simbolik, ada tiga pokok pikiran, yang pertama bahwa manusia 

bertindak terhadap sesuatau atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut baginya, kedua makna yang dimiliki sesuatu 

tersebut muncul dari intraksi sosial seseorang dengan sesame, dan Ketiga makna diperlakukan atau di ubah melalui proses 

penafsiran (Zunaidah, 2014) 
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Blumer mengajukan prinsip pertama bahwa human act toward people or things on the basis of the meanings they 

assign to those people or things. Manusia berbuat atau berperilaku terhadap manusia yang lainnya biasanya dilandasi atas 

sebuah pemaknaan yang mereka sendiri dipakaikan kepada pihak lain tersebut. Prinsip kedua yang Blumer ungkapkan 

adalah meaning arises out of the sosial interaction that people have with each other. Sebuah makna akan muncul dari 

interaksi sosial yang bertukar secara alamiah diantara kedua orang yang sedang saling berinteraksi.. Sebuah makna bukanlah 

muncul ataupun terikat pada sesuatu atau sebuah objek secara alamiah. Makna tidak dapat muncul sendiri. Makna datang 

dari hasil proses negosiasi , menggunakan bahasa bahasa (language) dalam perspektif interaksionisme simbolik. Interaksi 

sosial tentunya akan menghasilkan makna yang beragam. Dan makna-makna itu sendiri tercipta bedasarkan sudut pandang 

masing-masing orang yang menerima dan memaknai interaksi itu sendiri. Prinsip Blumer yang ketiga adalah “an individual’s 

interpretation of symbols is modified by his or her own thought process” Interaksionisme simbolik menggambarkan proses 

berpikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Dan proses berbincang dengan diri sendiri itu sifatnya refleksif. Namun 

Mead memiliki pemikiran lain, ia berpendapat bahwa, sebelum manusia bisa berpikir, manusia membutuhkan bahasa (Xiao, 

2018).  

 

2.2. Etika Sosial 

Etika umum, dapat di analogikan dengan ilmu pengetahuan yang membahas mengenai pengertian umum dan teori 

sedangkan Etika khusus merupakan menerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang kehidupan yang bersifat khusus. 

Adapun dua macam-macam etika yang harus di pahami dalam menentukan baik buruknya manusia di antaranya yaitu: 

a. Etika deskriptif, yaitu etika yang berusaha menopong secara kritis dan rasional sikap dan perilaku manusia dan apa 

yang di kejar oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Erika deskriptif memberikan fakta sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang mau di ambil. 

b. Etika normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya 

dimiliki oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika normative memberi penilaiaan sekaligus 

memberi norma sebagai dasar dan kerangka tindakan yang akan diputuskan. 

Safrodi Halimi, menyebutkan pengertian etika secara garis besar yaitu dapat di pahami bahwa pengertian etika 

berhubungan dengan empat hal, yaitu: 

a. Dilihat dari segi objeknya etika berusaha membahas alas an-alasan filosofi (rationing) perbuatan yang dilakukan 

manusia  

b. Dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber dari akal pikiran dan filsafat. Sebagai hasil pemikiran, etika tidak 

bersifat mutlak dan tidak pula universal 

c. Dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap suatu perbuatan yang 

dilakukan oleh manusia, yakni apakah perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yakni apakah perbuatan itu akan di 

nilai baik, atau buruk, mulia atau hina terhadap sejumlah perilaku yang dilakukan oleh manusia. Ia merupakan 

konsep atau pemikiran mengenai nilai-nilai yang digunakan dalam menentukan posisi atau perbuatan yang 

dilakukan manusia. Etika lebih mengacu pada pengkajian sistem nilai yang ada  

d. Dilihat dari segi sifatnya, etika dengan begitu, etika lebih berperan sebagai konseptor bersifat relative yaitu dapat 

berubah-ubah sesuai  dengan tuntutan ruang dan waktu. (Nurdin, 2017) 

 

3. Metodologi  

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan metode kualitatif, dalam hal ini adalah wawancara 

mendalam, wawancara mendalam ini bertujuan agar melakukan pendekatan agar dapat mengetahui bagaimana pendapat 

Informan dalam hal ini adalah mahasiswa angkatan senior maupun junior sejurusan dan begitupun sebaliknya. 

Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, meskipun datanya dapat di hitung dan disampaikan dalam angka – angka 

sebagaimana dalam sensus, analisis datanya bersifat kualitatif. penelitian kualitatif merunjuk pada analisis data non-

matematis, prosedur ini menghasilkan temuan yang di peroleh melalui data–data yang dikumpulkan dengan beragam sarana 

,antara lain wawancara,pengamatan, dokumen atau arsip,dan tes.  

 

4.  Pembahasan  

Intraksi sosial adalah merupakan hubungan–hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang 

perorangan, antara kelompok-kelompok dalam masyarakat, maupu  antara perorangan dan kelompok manusia (Putra & 
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Harianto, 2022), apabila dua orang bertemu, intraksi sosial dimulai pada saat itu, mereka saling menegur, berjabat tangan 

berbincang-bincang bahkan berselisih dan aktivitas ini disebut dengan intraksi sosial. 

Adapun pernyataan dari narasumber tingkat junior mengenai, apakah dalam pergaulan kita bisa dekat dengan senior? 

dengan pertanyaan tersebut narasumber memberikan pendapatnya yaitu dalam pergaulan tentunya bisa saja asalkan kita 

paham tentang batasan–batasan yang ada, dalam arti lain tidak berlebihan dan tentunya masih menjaga sopan santun 

terhadap senior dan bertutur kata yang baik, bagi saya itu boleh-boleh saja.  

Pernyataan ini menyangkut pada pergaulan terutama pada pola pergaulan terarah maksud dari pola pergaulan terarah 

adalah pergaulan yang lebih menuju kearah lingkungan positif dan tidak melangar norma-norma yang berlaku, pola 

pergaulan terarah bisa juga dikatakan dengan pola pergaulan yang terikat dengan aturan-aturan baik itu secara agama 

ataupun adat istiadat yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat 

Pada tingkatan junior bahwa sudah jelas pernyataan tersebut berarah pada pergaulan, selanjutnya beralih pada 

narasumber tingkat senior yang pertanyaannya, apa yang anda lakukan saat junior tidak mempunyai etika? Dengan 

pertanyaan ini narasumber memberikan pedapatnya bahwa dalam pemahamanya jika seorang junior tidak miliki etika, kita 

sebagai senior atau yang lebih tua seharusnya memberitahu junior bahwa yang ia lakukan itu tidak benar dan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya beretika yang baik, baik terhadap sesama junior atau pun senior. 

Dalam hal ini kita harus memahami apa yang di maksud dari beretika, menurut Magnis Suseno menyatakan etika 

dibedakan dari ajaran moral, Ajaran moral sifatnya operasional, artinya langsung mengajarkan orang bagaimana harus hidup 

baik. Ajaran moral adalah rumusan sistematik terhadap anggapan apa yang bernilai dan serta kewajiban-kewajiban yang 

harus dilakukan manusia. Sedangkan etika merupakan ilmu tentang norma-norma, nilai-nilai dan ajaran-ajaran moral, 

dengan kata lain etika adalah ilmu yang kritis, etika menyediakan sarana rasional untuk mempertanyakan kebebasan norma-

norma moral dan merumuskan syarat-syarat kebebasannya (Dr.Hj.Munirah, 2020). 

Selanjutnya bahwa senior biasa menganggap rendah junior,  berdasarkan pernyataan tersebut  bahwa sebagai seorang 

senior menganggap rendah seorang junior adalah hal yang salah, mengapa demikian karena sebagai senior seharusnya kita 

dapat memberikan contoh sikap atau perilaku yang baik kepada junior, tanpa menganggap rendah junior yang baru 

mengenal dunia perkuliahan (Ridha Rizki Novanda, 2019). 

Kemudian sebagai senior harus mampu memberikan arahan kepada mahasiswa junior bagaimana mekanisme atau 

proses perkuliahan yang akan di hadapi kedepannya, pada dasarnya mahasiswa senior yang baik adalah senior yang mampu 

memberikan atau mencontohkan hal-hal yang baik bagi mahasiswa junior, topikv ini membahas mengenai hegemoni, yang 

perlu kita ketahui hegemoni adalah suatu organisasi consensus dimana kepentingan semua kolompok terwadahi oleh 

kelompok berkuasa, bahkan ada kebebasan bagi setiap kelompok untuk mengambangkan bakat dan kemampuan yang 

dimilikinya (Eddyono, 2020) 

Mengenai hal ini bentuk kepemimpinan mahasiswa senior ini hanya mampu diterapkan oleh mahasiswa senior dengan 

memperlihatkan contoh yang baik dalam hal tingkah laku maupun intelektual sehingga mahasiswa junior menjadikan 

mahasiswa senior sebagai contoh yang baik dan senior lebih mudah mengarahkan, tingkat hegemoni yang dilakukan 

mahasiswa senior terhadap junior berada pada tingkat hegemoni yang merosot fenomena ini dapat dilihat dari hubungan 

yang terjalin antara mahasiswa senior dan mahasiswa junior meskipun terjalin baik tapi hanya beberapa mahasiswa junior 

saja yang menjalil keakraban tersebut (Syukur, 2019) 

Selanjutnya bagaimana jika sikap anda, saat senior yang berperilaku buruk, dengan pertanyaan tersebut nara sumber 

memberikan pendapatnya bahwasanya jika kita mendapati seorang mahasiswa senior berperilaku buruk atau bisa lebih dari 

itu contohnya melakukan kekerasan ada baiknya kita meneggur dan memberikan pemahaman bahwa yang ia lakukan itu 

adalah kesalahan yang cukup besar, dan tidak lupa juga kita sebagi junior yang sudah jelas lebih di bawah dari senior baik 

nya kita tidak melupakan etika dan sikap kita jika berbicara dengan seseorang yang lebih tua. Berperilaku yang baik terhadap 

orang yang lebih tua dari kita ,lebih tepatnya yaitu etika komunikasi dalam hal ini etika merujuk pada penilaian yang 

berfokus pada tingkat kebenaran dan kesalahan , kebaikan dan kejahatan, dan kewajiban dalam perilaku manusia (Xiao, 

2018). 

Pertanyaan selajutnya adalah, apa yang bisa menjadi contoh bagi senior, pernyataan mahasiswa senior bahwa wawasan 

yang di berikan atau pengetahuan yang di ajarkan oleh senior kepada juniornya, dengan begitu pengetahuan yang baru 

akan diketahui oleh junior ini karena pada dasarnya senior merupakan pemberi contoh yang baik kepada seorang junior agar 

tau apa yang akan di lakukan kedepannya. 

Menjadi seorang senior yang baik dalam hal memberikan sebuah contoh kepada adik-adik (Junior) beradaptasi agar 

menjadi seseorang yang berprestasi dalam arti tidak harus dengan teori, Jadi senior yang pintar dan berprestasi di kampus 
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tentunya menarik perhatian banyak orang, baik dosen atau sesama mahasiswa, sebab bisa diajak belajar bersama. Selain itu, 

senior dengan tipe ini, tidak akan membuat bosan lantaran banyak ide-ide cemerlang, Jadi kalau ingin menjadi senior 

idaman para junior di kampusmu, kamu bisa mencoba menjadi mahasiswa pintar dan berprestasi. 

Selanjutnya menjadi mahasiswa senior yang kalau di kampusmu sudah terlalu banyak mahasiswa pintar, tenang saja, 

masih ada cara lain yang bisa kamu lakukan agar dapat menjadi senior idaman. Kalau kamu hobi melucu, tak ada salahnya 

mencoba menjadi pelawak di kampusmu, sebab, kebanyakan junior itu senang pada senior yang humoris dan selalu bisa 

menghiburnya. Selain itu, senior yang humoris dianggap bukan tipe yang ribet dan mau menang sendiri. Pandangan itu 

berasal dari pola tingkah mahasiswa humoris yang selalu ingin membuat orang lain tertawa. 

Dengan menjadi pelawak di kampus, tentunya junior-juniormu yang kece akan memandangmu. Bahkan, kamu akan 

cepat kenal dengan mereka karena di mata mereka tidak ada dinding yang membatasi layaknya senior dan junior. Dengan 

terjadinya hal seperti itu kita mampu dan bisa dekat dengan junior. 

 

5. Kesimpulan 

Tujuan pembelajaran interaksi social yang mengibaratkan bagaimana mahasiswa dapat memahami kebersamaan dan 

mengerti kehidupan bersama di dalam kampus atau learning to life together. Dengan pembelajaran inetraksi social, 

mahasiswa akan mengerti dan memahami makna  hubungan  interaksi  social  dan kehidupan  social. 

Interksi sosial pada dasarnya merupakan siklus perkembangan dari struktur sosial yang merupakan aspek dinamis 

dalam kehidupan bermasyarakat.perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola  perilaku 

manusia yang berbedah dari situasi dan kepentingan masing-masing yang diwujudkan dengan proses hubungan sosial. 

Etika umumnya, dapat di analogikan dengan ilmu pengetahuan yang membahas mengenai pengertian umum dan teori 

sedangkan Etika khusus merupakan menerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang kehidupan yang bersifat khusus. 

Ada 2 etika pada umumnya seperti Etika deskriptif, yaitu etika yang berusaha menopong secara kritis dan rasional sikap dan 

perilaku manusia dan apa yang di kejar oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Erika deskriptif 

memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang mau di ambil dan Etika 

normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh 

manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika normative memberi penilaiaan sekaligus memberi norma 

sebagai dasar dan kerangka tindakan yang akan diputuskan. 

Dalam sebuah siklus sosialisasi senior dan junior sudah tidak asing lagi bagi kita karena pada dasarnya siklus senior dan 

junior ada yang dapat dikatakan mengungtungkan da nada merugikan, selain itu dalam siklus senior junior, junior pasti akan 

diberikan sebuah pembelajaran dari seniornya yang mana untuk menambah wawasan bagi juniornya. Menjadi seorang senior 

pada dasarnya tidak mudah karena peran sebagai senior salah satunya menjadi contoh bagi juniornya dan pembimbing 

dalam hal yang belum di ketahui oleh junionya. Selain itu bukan hanya pengetahuan tapi dalam tutur kata dan etika adalah 

hal penting yang perlu di ajarkan karena saat junior tidak mempunyai etika dan bertutur kata yang salah maka juniornya akan 

mengukuti dan menerapkan. 
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